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MENGATASI KEPAHITAN HATI
Lukas 6:27-28 “Tetapi kepada kamu, yang mendengarkan Aku, Aku berka-
ta: Kasihilah musuhmu, berbuatlah baik kepada orang yang membenci kamu; 
mintalah berkat bagi orang yang mengutuk kamu; berdoalah bagi orang yang men-
caci kamu”
	 Sudah pasti semua manusia hidup bersama dengan orang lain. Dalam menja-
ga dan meningkatkan kualitas hidup bersama, maka perlu membangun hubungan 
baik dengan semua orang. Dalam hidup bersama benturan dan konflik antar pribadi 
tentu saja tak terhindarkan. Hal itu biasanya meninggalkan dampak negatif dari ke-
marahan, sakit hati hingga terputusnya hubungan. Kemarahan dan sakit hati apalagi 
kalau ada dendam membuat seseorang memiliki kepahitan hati. Hidup dengan kepa-
hitan hati sesungguhnya sangat melumpuhkan potensi untuk bertumbuh menjadi 
dewasa, karena sama saja menyimpan sampah dalam hati. Tentu saja tak seorang 
pun yang mampu menghilangkan kepahitan hati orang lain tetapi semua orang bisa 
membuang kepahitan hati dari dirinya sendiri. Tentu tidak mudah tetapi bisa. Tetapi 
Yesus mengajar umat-Nya bukan saja mengatasi kepahitan hati diri sendiri tetapi juga 
mencegah dan mengatasi kepahitan hati orang lain. Tuhan Yesus secara tegas menya-
takan kepada para pengikut-Nya “Kasihilah musuhmu”. Pertanyaan muncul “Mun-
gkinkah”. Penting kita camkan bahwa Yesus tidak pernah memerintahkan umat-Nya 
melakukan sesuatu yang tak terlakukan atau tidak mampu dilakukan oleh umat-Nya. 
Lagi pula Yesus memerintah umat-Nya adalah juga Tuhan yang menyertai dalam 
memberikan kemampuan untuk melakukannya. 
	 Mengasihi musuh sesuai perintah Yesus jangan diartikan menyukai musuh se-
cara emosional. Mengasihi musuh adalah menunjukkan perhatian yang tulus terha-
dap jiwa mereka yang membutuhkan keselamatan. Mengasihi musuh bukan berarti 
setuju dan masa bodoh terhadap kejahatan yang mereka lakukan. Bila kejahatannya 
terus dilakukan perlu juga ada peringatan dan tindakan tegas untuk menghentikan-
nya, tetapi tetaplah sebagai wujud mengasihi. Wujud mengasihi selanjutnya adalah 
berbuat baik kepada yang membenci dan memberkati orang yang mengutuk. Da-
lam hal ini memberi respon yang lembut kepada kekasaran adalah bukti dari sikap 
mengasihi. Ada lagi hal praktis yang dapat kita lakukan dalam mengatasi kepahitan 
hati yaitu mendoakan yang mencaci maki diri kita. Sungguh menyakitkan dicaci 
maki sebab itu jangan pernah mencaci maki. Bila dicaci maki beri respon ramah dan 
santun, selanjutnya doakan. Mendoakan berarti mengampuni dan mengasihi. Da-
lam Matius 5:39 Yesus menegaskan “Janganlah kamu melawan orang yang berbuat 
jahat kepada kamu”. Dalam hal ini Yesus bermaksud perlakukan jahat orang lain jan-
gan pernah kita ijinkan memudarkan kasih. Karena hati yang tetap mengasihilah 
pengusir kepahitan hati. (MT)
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	 Kesabaran bukanlah sifat pasif dalam 
meresponi kesulitan dalam dinamika kehidupan 
melainkan sifat aktif dan tekun melakukan 
berbagai perbuatan baik dan benar untuk 
mencapai tujuan. Bila mencoba merenungkan 
sikap panjang sabar Allah menghadapi manusia 
maka kesabaran adalah penguasaan diri yang 
sempurna dan terkendali dalam menghadapi 
perlawanan yang sangat berpotensi menim-
bulkan amarah. Sifat sabar tak terpisahkan 
dari kasih sayang dan kemurahan Allah kepada 
orang berdosa. Rasul Petrus menghubungkan 
kesabaran dengan kasih Allah menghukum 
manusia dengan air bah dan perintah Allah 
kepada Nuh untuk membangun bahtera syarat 
satu-satunya untuk selamat dari keganasan air 
bah. Dalam Kisah ini sangat jelas terlihat kesa-
baran Allah, kesabaran manusia dan indahnya 

ketekunan. Pertama adalah kesabaran Allah. Mungkin fokus kita adalah melihat ke-
marahan Allah hingga Dia menyesal telah menciptakan manusia karena kejahatan 
manusia itu telah mengusik kesabaran Allah. Allah memutuskan menghukum  ma-
nusia. Tetapi sesungguhnya keputusan Allah ini didasari oleh Kemahatahuan-Nya. 
Allah tahu bila Allah tidak menghukum manusia kejahatan akan memusnahkan ma-
nusia itu. Hukuman adalah tindakan Allah untuk melestarikan manusia ciptaan-Nya 
yang diciptakan segambar dengan diri-Nya sendiri. Bahtera adalah bukti kasih dan 
kesabaran Allah. Bahtera adalah Allah memberi kesempatan kepada manusia untuk 
bertobat lebih jelas lagi Rasul Petrus mengatakan saat Yesus mati Dia memberitakan 
Injil kepada orang jahat yang mati dalam dosa pada saat air bah. Ayat firman ini tak 
perlu ditafsir secara rumit karena hal ini berusaha menjelaskan kasih, kemurahan 
dan kesabaran Allah. Kedua adalah kesabaran manusia. Nuh adalah manusia biasa 
yang dalam keterbatasannya berusaha meneladani kesabaran Allah. Taat kepada 
perintah Allah membangun bahtera besar yang tentu dari awal Nuh mengetahui hal 
itu membutuhkan kesabaran. Selama 120 tahun membangun bahtera serta mem-
beritakan rencana Allah menurunkan air bah untuk menghukum manusia. Nuh sabar 
membangun bahtera dibawah tekanan dan ejekan orang-orang yang terus tidak per-
caya firman Allah. Ketiga adalah indahnya suatu ketekunan. Firman Allah adalah 
kebenaran yang absolut, tidak mudah mentaatinya. Tetapi Nuh sudah cukup men-
jelaskan kepada semua umat Tuhan bahwa menjadi pelaku Firman membutuhkan 
ketekunan. Dan ketekunan itu adalah suatu nilai Kristiani yang sangat berkualitas dan 
indah. Rasul Petrus mengangkat kisah bahtera Nuh sebagai pelajaran penting bagi 
umat Tuhan untuk tekun hidup sebagai pengikut Kristus. (MT)

Kesabaran bukan sifat pasif melainkan sikap aktif dan
tekun melakukan kebajikan.

SABAR - KESABARAN Senin, 29 November 2021

1 Petrus 3:19-20 “Dan di dalam Roh 
itu juga Ia pergi memberitakan Injil ke-
pada roh-roh yang di dalam penjara,  
yaitu kepada roh-roh mereka yang 
dahulu pada waktu Nuh tidak taat ke-
pada Allah, ketika Allah tetap menan-
ti dengan sabar waktu Nuh sedang 
mempersiapkan bahteranya, di mana 
hanya sedikit, yaitu delapan orang, 
yang diselamatkan oleh air bah itu”  

GeMA 2021
Sabar : - Kesabaran Allah
             - Kesabaran manusia
             - Ketekunan
Bacaan Sabda : 1 Petrus 3:13-22
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	 Dalam Kitab Amsal sifat sabar adalah 
merupakan sifat unggul yang sering dipuji. 
Biasanya orang sabar dikontraskan dengan 
seorang pemarah. Orang sabar membangun 
secara konstruktif sedang pemarah merusak 
secara membabi buta. Rasul Paulus menyadari 
kesabaran bukanlah karakter yang dapat dimiliki 
dengan perjuangan daging sehingga kesabaran 
adalah merupakan buah Roh. Hal itu berarti ke-
sabaran tak dapat dimiliki bila tidak hidup dekat 
dengan Tuhan. Lebih jelasnya penulis Ibrani 
menjelaskan kesabaran adalah merupakan ha-
sil dari hidup yang berproses membangun in-
timitas dengan Tuhan. Dalam hal ini kesabaran 
tidak otomatis menjadi karakter yang dimiliki 
orang percaya yang dipenuhi Roh Kudus. Orang 
percaya hendaklah terus melawan keinginan 
dagingnya secara konsisten bersamaan dengan

membangun hubungan intim dengan Tuhan secara tekun dan lebih mendalam. Ke-
sabaran sering juga dijelaskan melalui kalimat terus memiliki ketetapan hati. Keteta-
pan hati yang dimaksud adalah kesetiaan untuk terus mengikut Kristus dan men-
taati firman-Nya walaupun ada banyak usaha sengaja dari orang lain untuk menyeret 
kita menjauh dari Tuhan. Dalam hal berkatakter sabar dan memiliki ketetapan hati 
teladan sempurna adalah Yesus. Kesabaran yang ada dalam Kristus dalam bahasa 
Yunani disebut hupomone karena dihubungkan dalam sikap hati menghadapi pen-
deritaan dan cobaan. Kesabaran yang dapat kita capai yang menyerupai kesabaran 
Yesus ini adalah karunia Allah karena tak dapat dicapai dengan kekuatan sebagai 
karunia Tuhan inilah yang merupakan perlengkapan pengikut Kristus mampu setia 
dan bertahan sampai akhir. Satu lagi kata Yunani untuk kesabaran dan ketetapan hati 
ini adalah proskartereo yang artinya adalah tetap hadir dan berada ditempat untuk 
menjaga. Istilah yang diambil dari tentara ini adalah mengacu pada pengawal kepala 
perwira Romawi. Pengawal harus melakukan tugasnya mengawal dalam menjamin 
keamanan kepala perwira apapun yang terjadi. Dalam penerapan secara rohani maka 
kita sebagai pengikut Kristus harus tekun mentaati Firman, sabar dalam menghadapi 
pencobaan dan penderitaan dan mempunyai ketetapan hati hidup secara Kristiani. 
Untuk menjelaskan kesabaran ini penulis Ibrani menyamakannya seperti seorang anak 
yang diproses memasuki pendidikan. Artinya tidak enak dan tidak mudah  tetapi tak 
mungkin dihindari bila mau bertumbuh semakin dewasa. Dan Tuhan mengijinkan kita 
memasuki proses adalah bukti kasih-Nya. Jadi sabarlah, Tuhan memberkati.(MT)

Bacaan Sabda : Ibrani 12:1-17

Amsal 14:29 “Orang yang sabar besar 
pengertiannya, tetapi siapa cepat mar-
ah membesarkan kebodohan”

GeMA 2021
Sabar :  - Buah Roh
              - Karakter terpuji
              - Ketetapan hati

SABAR - KARAKTER TERPUJI Selasa, 30 November 2021

Orang sabar membangun secara konstruktif sedangkan
si pemarah merusak dengan membabi buta.



4

	 Dalam bahasa Ibrani syabbat dari akar 
kata syarat berarti berhenti, melepaskan dan 
beristirahat. Alkitab cukup tegas menetapkan 
bahwa 1 hari dari 7 hari adalah hari suci untuk 
memuliakan Allah. Dalam 10 perintah Allah 
bahwa hari beristirahat sabat adalah keteta-
pan Allah. Cukup jelas bahwa sabat adalah 
bagian tata tertib penciptaan yang dalam taurat 
ditetapkan sebagai hari beribadah. Walaupun 
kata sabat tidak muncul dalam kisah pencipta-
an tetapi konsep adanya 1 hari dari 7 hari waktu 
yang dikhususkan untuk istirahat adalah sangat 
jelas. Bahasa yang dipakai dalam kisah ini adalah 
merupakan bahasa manusiawi karena Allah bu-
kanlah pekerja yang bisa lelah sehingga mem-
butuhkan istirahat. Tetapi pola ini dari awal 
ditetapkan Allah adalah untuk kebutuhan 
manusia. Tujuan Allah dalam pola penciptaan

Manusia terbatas sehingga membutuhkan istirahat Allah telah men-
contohkannya.

Bacaan sabda : Matius 12:1-15

K e l u a r a n  2 0 : 8 - 1 0  “ I n g a t l a h 
d a n  ku d u s ka n l a h  h a r i  S a b a t :  
enam hari lamanya engkau akan bekerja 
dan melakukan segala pekerjaanmu,  
tetapi hari ketujuh adalah hari Sabat TU-
HAN, Allahmu; maka jangan melakukan 
sesuatu pekerjaan, engkau atau anak-
mu laki-laki, atau anakmu perempuan, 
atau hambamu laki-laki, atau hambamu 
perempuan, atau hewanmu atau orang 
asing yang di tempat kediamanmu”.

GeMA 2021
Sabat : - Istirahat
             - Dikuduskan
             - Beribadah

SABAT - ISTIRAHAT Rabu, 01 Desember 2021

6 hari bekerja kemudian sehari berisitirahat memberi pesan kepada manusia bahwa 
manusia harus melepaskan 1 hari dari 7 hari untuk beristirahat. Dalam hal ini Allah 
pencipta manusia itu mengetahui keterbatasan manusia ciptaan-Nya itu, sehingga ha-
rus ada waktu untuk beristirahat. Allah telah mengatur keseimbangan bekerja dengan 
beristirahat melalui pengetahuan siang dan malam untuk menjaga kesehatan tubuh, 
sehingga dalam pengaturan sehari beribadah setelah 6 hari bekerja adalah merupakan 
keputusan tepat agar manusia juga tetap sehat secara jiwa dan roh. Manusia perlu 
sehari mengisi nutrisi rohani agar 6 hari berikutnya dia siap bekerja dengan roh dan 
jiwa yang sehat. Saat Yesus ada dimuka bumi ini, Dia mengkritik para pemuka agama 
yang menjadikan sabat menjadi aturan yang kaku sehingga melakukan perbuatan baik 
seperti menolong orang pun tidak boleh pada hari sabat. Ada aturan-aturan tamba-
han yang dibuat para pemuka agama Yahudi sehingga sabat  itu kehilangan arti yang 
sesungguhnya. Tuhan Yesus tidak melanggar hukum taurat tentang sabat, tetapi Yesus 
mencerahkannya agar kembali pada fungsi dan tujuan sabat itu ditetapkan Allah. It-
ulah yang terkandung dalam penyataan-Nya “Karena anak manusia adalah Tuhan atas 
hari sabat” (Matius 12:8). Lebih jelasnya lagi perlu ditandaskan bahwa sabatlah untuk 
manusia bukan manusia untuk sabat. Jadi bukan aturan-aturan harafiah yang diper-
keras secara kaku tetapi arti inti dan fungsinyalah yang perlu digali untuk diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Itulah merupakan alasan kuat umat Kristen menjadikan 
hari pertama (minggu) bukan hari k-7 (sabtu) menjadi hari untuk beribadah, karena 
Yesus Tuhan atas hari sabat itu bangkit dari kematian pada Ahad (minggu) pagi. (MT)
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	 Hari sabat berdasarkan hukum taurat 
adalah hari untuk beristirahat bagi umat Israel. 
Dalam perkembangannya maka para pemuka 
agama membuat peraturan aturan tambahan 
untuk menentukan pekerjaan-pekerjaan apa 
saja yang dapat dilakukan dan seberapa jauh 
perjalanan yang boleh ditempuh. Tetapi terus 
berkembang menjadikan hari sabat itu bukan 
lagi hanya sekedar berhenti bekerja atau ber-
istirahat, tetapi diisi dengan waktu untuk 
beribadah atau melaksanakan ritual-ritual 
agama. Bahkan  bila kita membaca Yesaya 56, 
mengindahkan hari sabat sebagai hari Tuhan 
atau hari untuk Tuhan akan menerima berkat 
yang limpah dari Allah. Hari sabat menjadi hari 
khusus bagi umat Allah pergi ke rumah doa 
untuk membangun hubungan dengan Allah

melalui pelaksanaan ritual-ritual agamawi. Dan bila orang kebiri dan orang-orang asing 
datang ke rumah doa akan diterima sebagai umat Allah. Umat Israel pun mengenal 
tahun sabat dengan mengisi tahun sabat. Pada tahun sabat bukan saja umat Israel 
yang berhenti untuk berusaha. Tahun perhentian itu adalah tahun ke 7 setelah 6 ta-
hun umat mengusahai dan menanami tanah pertanian. Pada tahun sabat tanah harus 
dibiarkan tidak ditanami selama 1 tahun. Tanaman yang tumbuh dengan sendirinya 
diladang diperuntukkan bagi penduduk yang miskin dan sisanya bagi  hewan. Untuk 
menghilangkan kekuatiran umat Israel Tuhan memberkati pertanian umat pada tahun 
ke 6 hingga cukup memenuhi kebutuhan mereka selama 3 tahun. (Imamat 25:20). 
Prinsip penting dari tahun sabat ini adalah bahwa bukanlah manusia pemilik mutlak 
tanah sebab itu manusia tidaklah pemilik tanah untuk selama-lamanya. Orang Israel 
harus sadar bahwa mereka tak memiliki tanah sebagai warisan yang harus diwariskan 
secara mutlak karena tanah mereka adalah pemberian Allah. Kemudian umat Israel se-
bagai umat pilihan Allah mengenal tahun Yobel yang diatur berdasarkan perintah Allah. 
Tahun Yobel adalah tahun ke 50 setelah melewati 7 kali tahun sabat. Inilah yang kita 
kenal Yubilion (Yobel). Tahun yang biasa kita sebut tahun Yobel ini adalah merupakan 
tahun pembebasan. Semua hak milik yang berpindah tangan selama 49 tahun, khu-
susnya tanah dikembalikan kepada pemiliknya. Hutang-hutang dinyatakan lunas dan 
orang Ibrani yang menjadi budak dibebaskan. Sangat jelas bila kita melihat fakta hari 
sabat, Tahun sabat dan tahun Yobel ini ada perkembangan yang klimaksnya adalah 
tahun pembebasan. Allah kita sesungguhnya selalu mengikuti dan mengatur proses 
perjalanan iman dan hidup kita klimaksnya adalah hidup dalam keabadian. (MT)

Hari sabat, tahun sabat dan tahun Yobel adalah merupakan
fakta ketergantungan kepada Allah.

Bacaan sabda : Imamat 25:1-55

Imamat 25:11-12 “Tahun yang ke-
lima puluh itu harus menjadi tahun 
Yobel bagimu, jangan kamu mena-
bur, dan apa yang tumbuh sendi-
ri dalam tahun itu jangan kamu 
tuai, dan pokok anggur yang tidak 
dirantingi jangan kamu petik buahnya. 
Karena tahun itu adalah tahun Yobel, 
haruslah itu kudus bagimu; hasil tahun 
itu yang hendak kamu makan harus 
diambil dari ladang”.

GeMA 2021
Sabat : - Hari sabat
             - Tahun sabat
             - Tahun Yobel

SABAT - HARI DAN TAHUN SABAT Kamis,  2 Desember 2021
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	 Pengertian sakramen dalam paham ge-
reja Tuhan katolik dan Protestan adalah tanda 
lahiriah yang nampak yanhg ditetapkan dan 
diperintahkan oleh Kristus yang menjanjikan 
berkat rohani bagi yang mentaatinya secara 
benar dan tepat. Bila disederhanakan dengan 
singkat maka sakramen adalah Firman yang 
nampak. Ada 2 unsur sakramen yang dilaku-
kan umat Kristen Protestan yaitu Baptisan 
Kudus dan Perjamuan Kudus. Ke-2 sakramen 
ini dilaksanakan oleh gereja mula-mula dalam 
Kisah Para Rasul juga oleh gereja dalam perkem-
bangan selanjutnya secara konsisten hingga 
pada zaman gereja reformasi. Tentu tak perlu 
menyalahkan Roma Katolik yang melaksanakan 
7 sakramen dalam perkembangan berikutnya 
karena alasan-alasan doktrinal yang bersumber

dari Alkitab. Bila ditinjau dari arti yang terkandung dalam kata sakramen itu dan juga 
dalam  hidup sehari-hari mengandung 2 pengertian. Pertama adalah ikrar atau ja-
minan yang diberikan kepada kepercayaan karena dapat menjaga kerahasiaan ke-
pada semua pihak yang terkait tuntutan hukum untuk tujuan yang suci. Jadi orang 
percaya penerima sakramen adalah kepercayaan. Tuhan yang harus berjuang melak-
sanakan firman Tuhan dengan siap menerima konsekuensi bila tidak mempertahankan 
dan memperjuangkan kepercayaan Tuhan kepadanya. Kedua adalah sumpah tentara 
Romawi kepada kaisar. Bila seorang Romawi bersumpah kepada kaisar tentu haruslah 
dipertanggungjawabkan. Mengingkari sumpah hampir tidak pernah dilakukan tantara 
Romawi karena konsekuensinya sangat berat karena bisa berakibat hukuman mati. 
Gagasan ikrar dan sumpah ini digabung untuk menghasilkan konsep kesungguhan bagi 
siapa saja yang menerima sakramen. Jadi jelas dari awal bahwa menjalankan dan me-
nerima sakramen adalah merupakan sumpah janji kesetiaan yang harus diperjuangkan 
dan dipertanggungjawabkan. Jadi dapat juga disimpulkan bahwa sakramen adalah up-
acara perjanjian seorang percaya untuk setia kepada Tuhan. Kesungguhan perjanjian 
itu ditandai dengan simbol yang mengartikan pengorbanan dan karya penyelamatan 
Kristus. Rasul Paulus menjelaskan bahwa tanda suci dalam baptisan adalah masuk 
ke dalam air sebagai simbol kematian Kristus, sedangkan keluar dari air sebagai 
simbol kebangkitan Kristus sama halnya dengan perjamuan bahwa media roti dan 
anggur adalah merupakan lambang  pengorbanan Kristus. Berdasarkan fakta yang 
terkandung dalam sakramen memberi pesan, betapa kita harus sungguh-sungguh 
memperjuangkan apa yang sudah kita janjikan melalui pelaksanaan sakramen. (MT)

Sakramen adalah tanda suci dan Firman yang nampak
melalui karya Kristus.

SAKRAMEN - TANDA SUCI Jumat, 3 Nopember 2021 

Sakramen : - Tanda
                     - Ikrar
                     - Sumpah

Bacaan sabda: Roma 6:1-14

GeMA 2021

Matius 28:19 “Karena itu pergilah, ja-
dikanlah semua bangsa murid-Ku dan 
baptislah mereka dalam nama Bapa 
dan Anak dan Roh Kudus”
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	 Kesalehan adalah merupakan karakter 
mulia yang sepatutnya bagi semua orang yang 
sudah menerima Injil atau sudah menjadi 
pengikur Kristus. Jadi bila pengikut Kristus ma-
sih berperilaku buruk adalah pertanda bahwa 
dia belum menghidupi berita Injil atau sama 
sekali tidak benar telah beroleh keselamatan. 
Saleh adalah sikap pribadi yang benar dan te-
pat kepada Allah. Saleh bukan hanya sifat la-
hiriah melainkan sikap-sikap yang terpancar 
dari hati yang telah diperbaharui. Itulah se-
babnya kesalehan tidak mungkin dibuat-buat. 
Rasul Paulus mengkritik orang yang mencoba 
mengelabui orang lain melalui kesalehan yang 
dibuat-buat dengan berkata “Secara lahiriah 
mereka menjalankan ibadah mereka, tetapi 
pada hakekatnya mereka memungkiri kekua-
tannya. Jauhilah mereka itu!” (2 Timotius 3:5). 

Dalam hal ini rasul Paulus berbicara mengenai pengikut Kristus yang kelihatan saleh 
tetapi tidak menyatakan kuasa Allah yang menyelamatkan mereka dari dosa karena 
faktanya mereka masih terus hidup di dalam dosa. Rasul Paulus secara tegas meng-
kontraskan kesalehan lahiriah dari kesalehan sejati. Kesalehan lahiriah terkesan dib-
uat-buat saat berada di depan orang sedangkan kesalehan sejati adalah kesalehan 
yang terbuka kepada kuasa Allah sehingga kesalehannya selalu nyata kendati pun 
tidak ada yang melihat. Rasul Petrus secara tegas menyatakan bahwa sesungguhnya 
Allah telah memperlengkapi orang percaya dengan segala sesuatu yang diperlu-
kan untuk mempunyai kehidupan yang saleh. Perlengkapan utama adalah firman 
Allah. Tidak diperlukan tambahan hikmat manusia dan berbagai tambahan untuk 
mencukupi firman Tuhan. Tidak ada satu pun yang dapat menambahkan keting-
gian, kedalaman dan kekuatan firman Allah dalam wujud penyertaan-Nya untuk 
mewujudkan kesalehan hidup dalam perjalanan iman pengikut Kristus. Saat Yesus 
menyatakan Dia adalah jalan kebenaran dan hidup (Yohanes 14:6). Dia menyerahkan 
hidup sebagai teladan dan penyerta dalam hidup kita untuk menikmati hidup yang 
saleh. Ada yang beranggapan bahwa Injil yang dipercaya nampaknya kurang mema-
dai sehingga tak berdampak untuk membentuk hidup saleh. Hal itu terjadi karena 
Injil yang dipercaya adalah Injil yang kurang dari Injil Kristus dan Injil Rasuli. Karena 
Injil Kristus adalah kuasa dan kekuatan Allah yang menyelamatkan orang percaya 
(Roma 1:16). Injil menuntun kepada kesalehan dengan wujud Iman,kebajikan, penge-
tahuan,penguasaan diri,ketekunan, kasih kepada semua orang (1 Petrus 1:5-7). (MT) 

Allah telah memberikan firman-Nya sebagai standar moral
untuk hidup saleh.

Bacaan sabda: 2 Petrus 1:3-11

1 Petrus 1:3 “Terpujilah Allah dan Bapa 
Tuhan kita Yesus Kristus, yang karena 
rahmat-Nya yang besar telah melahir-
kan kita kembali oleh kebangkitan Yesus 
Kristus dari antara orang mati, kepada 
suatu hidup yang penuh pengharapan”

GeMA 2021
Saleh :  - Injil
              - Sikap
              - Kuasa Allah

SALEH - SIKAP Sabtu, 4 Desember 2021
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	 Salib dalam bahasa Yunani “Stauros” 
adalah kayu sulaan yang dipakai untuk men-
ghukum mati penjahat besar. Bentuknya dari 
awal dipakai menjadi tempat menggantung 
mendapat pendapat yang berbeda-beda. Ada 
yang berpendapat berbentuk balok tegak lurus 
ada yang berpendapat sebuah pohon besar 
dan terakhir adalah bentuk 2 balok yang meny-
ilang. Tetapi sesungguhnya bentuk tak perlu 
dipersoalkan. Karena tujuan hukuman mati 
tergantung, dibalok, dipohon atau dibalok yang 
menyilang adalah menjelaskan bahwa terhu-
kum adalah penjahat besar yang patut dikutuk. 
Biasanya penghukuman mati dalam kondisi 
tergantung ini ditaruh di tempat yang banyak 
dilewati orang dan setiap orang yang melihat 
otomatis akan mengucapkan kata-kata yang 
mengutuk. Bila hukuman kejam ini diberlakukan

Yesus adalah korban pengganti terkutuk untuk manusia
yang terkutuk karena dosa.

Bacaan Sabda : Mat. 27:7; Mark. 15:26
Lukas 23:38; Yoh 19:19-22

Ulangan 21:22 “Apabila seseorang 
berbuat dosa yang sepadan dengan 
hukuman mati, lalu ia dihukum mati, 
kemudian kaugantung dia pada sebuah 
tiang”

GeMA 2021
Salib : - Balok tegak
            - Sebatang pohon
            - Silang

SALIB - TERKUTUK Minggu, 5 Desember 2021

pada zaman Perjanjian Lama sangat jelas tujuannya adalah untuk memberi efek 
jera kepada para pelaku kejahatan. Tetapi biasanya mayat akan segera diturunk-
an dan dikuburkan sebelum malam tiba. Penyaliban Yesus di bukit Golgota ditulis 
dengan sangat jelas dalam ke 4 Injil. Dan dalam Kisah Para Rasul dan surat-surat 
kiriman penyaliban Yesus pun dijelaskan sebagai hal yang nyata dengan tujuan yang 
jelas. Padahal pengadilan negara yang dipimpin oleh Pontius Pilatus telah menya-
takan bahwa Yesus tidak bersalah dan tidak perlu dihukum apalagi disalibkan. Umat 
beragama tanpa alasan yang jelas justru menuntut Yesus harus disalibkan. Umat 
beragama menyatakan kebencian tanpa dasar bertujuan menggagalkan karya Yesus 
ternyata justru mereka mewujudkan karya penyelamatan Yesus semakin jelas ter-
genapi. Semua bentuk hukuman mati dan disalibkan sebagai bentuk hukuman untuk 
penjahat besar terkutuk dijalani Yesus. Mulai dari penyiksaan dilanjutkan memikul 
salib sendiri, disalibkan di depan orang banyak hingga mati di atas kayu salib dan se-
belum malam diturunkan dan dikuburkan. Hukuman buat penjahat besar ditanggung 
Yesus bukan untuk kesalahan-Nya tetapi menggantikan orang berdosa. Rasul Paulus 
menjelaskan kepada semua orang percaya bahwa Yesus menebus manusia berdosa 
dari kutuk hukum taurat dengan jalan menjadi kutuk karena orang berdosa. Seh-
ingga orang percaya kepada Yesus terbebas dari hukuman karena sudah ditanggung 
dengan sempurna oleh Tuhan Yesus. Salib Kristus berbentuk silang   (+) menjadi 
paling tepat karena melambangkan kasih Kristus kepada Allah dalam bentuk taat 
hingga disalibkan. Kemudian sangat jelas melambangkan Yesus mengasihi sesama 
manusia karena saat disalibkan dan mati adalah saat Yesus menjadi manusia. Tetapi 
karena Yesus adalah manusia tanpa dosa. Dia layak dan mampu menjalaninya. (MT) 



JADWAL IBADAH 

Bidang Doa GBI. Karang Anyar, Jakarta, menyediakan Formulir Permohonan 
Doa bagi Jemaat yang rindu pergumulan dan beban hidupnya didoakan, dalam  
setiap Program Doa di tempat ini.
Atau silahkan mengunjungi website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa yang sudah disiapkan. Terima kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1. Dilindungi dari wabah virus corona (Covid-19)
2. Diluputkan dari ancaman krisis ekonomi global
3. Lawatan Roh Kudus terjadi dengan dahsyat
4. Generasi muda mengalami revival
5. Amanat Agung Tuhan Yesus dituntaskan
6. Pancasila dan NKRI tetap jaya.

Dibuka Pendaftaran baptisan air. Bagi  Bapak / Ibu / Saudara  jemaat  GBI
Karang Anyar yang memiliki kerinduan untuk dibaptis. Daftarkan segera diri 
anda ke Sekretariat Gereja. Untuk bimbingan Pra Baptisan dilaksanakan 
secara online menggunakan Media ZOOM.
Untuk pelaksanaan Baptisan diinfokan segera.

BAPTISAN AIR



JADWAL KEGIATAN IBADAH VIA ZOOM

Bank BCA A/N : GBI Karang Anyar No. Rekening : 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info kegiatan seputar Gereja Bethel Indonesia Karang Anyar dan download 
renungan dalam bentuk PDF dapat di lihat di : www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada Seluruh Jemaat Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta yang membutuhkan 
pelayanan dan informasi mengenai: Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air dan hal-hal lain yang berkaitan dengan  pelayanan 
di Gereja GBI. Karang Anyar, Jakarta dapat langsung menghubungi Kantor 
Sekretariat Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA
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* IBADAH MENARA DOA (Setiap Senin)
* IBADAH KRISTAL ( Setiap Selasa ke II dan IV - Belum diadakan)
* IBADAH DMBI (Setiap Rabu ke II)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP ( Setiap Jumat )
* IBADAH GWC (Setiap Sabtu ke I dan III - belum diadakan)
* IBADAH YOBEL ( Setiap Minggu )

WILAYAH 1 Meliputi :
kawasan Karang Anyar, Lautze, 
Taman Sari, Kebun Jeruk, Pecenongan, 
Tangki, Mangga Besar.
Hubungi : 
Bp. Djani Y. Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
kawasan Kartini, Laksana, Pasar 
Baru, Pangeran Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp. 85882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Jakarta Utara dan Jakarta Timur
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta Barat, Serpong dan 
Tangerang
Hubungi : 
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Berliansyah : 0896-2767-7003
Sdri. Santi : 0899-9880-021



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN NOVEMBER
Markus Tanbri	 01
Diwan Novriady	 02 Elly Suhartanto	 19
Oey Lan Nio	 02 Homeing	 19
Suhedi Atong	 03 Arif S. Tampubolon	 20
Vanny L	 03 Suhaidi	 20
Apoderson Marbun	 04 Kevin Filemon	 20
Inge Lasari	 05 Kurniawan Halim	 21
Eunike E Kusiati	 06 Linawati	 21
Maika	 06 Handry	 22
Anthoni Kurnia	 06 Ricky Tanoto	 23
Cathrine	 08 Ong Ay Lieng	 23
Erna Gunawan	 09 Rusdianto Simbolon	 23
Yudi Pramono	 10 Rivkah Mesmaran	 23
Oeij Moi Siang	 11 Willy Ardiianto	 25
Sukriani Gunawan	 11 Linawati Henterno	 25
Ribka Regina	 12 Mikhael Andrew	 27
Hermawaty	 12 Jonathan Andrew	 27
Edy Sumaryono	 13 Tuti Suzana Hidayat	 27
Mikhael Andreas Sutomo 13 Gaby Seera Zakaria	 28

Rita Sudiana	 13 Toto Setiawan	 28
Hanny Darmawan	 14 Budi Praptiwi	 29
Vivi Nelissen	 14 Mia Lestari	 29
Yanto Budiman 16 Hery Suiwinata	 30
Rindia Putri	 18 Sukamto 30

Leonardo & Ida            	     10 Rudy Wijaya & Helen    24
Kristiyan & Jenifel             10 Ternady & Yin-Yin	    24

Ferry TJ & Taij Sin	     11 Susanto & Sarah    26

Lim Fong-Fong                         	    12 Indra & Melinda                	 27

Mikhael & Fifiani 12 Rita Sudiana     28

Jeamy & Desi	     13

Timotius S & Indah	      15

Tjhin See Gua                          	     17

Julius S. & Agnes A. W.	  17

Tuti Suzana Hidayat 20

Yunus Rotestu & Retha 20



Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary
Kepada : Rekan-rekan Pengurus, Pelayan dan Jemaat                                      

GBI. Karang Anyar. Tuhan Yesus memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN BULAN DESEMBER
Yuandres	 01 Hendrik Wijaya	 17
Tan Efrata	 01 Indrawati Moeljono	 18
Oey An Nio	 02 Melisa	 19
Denny 03 Yosia Natanael	 19
Saminem	 04 Victor	 19

Junardy Cahya T	 06 Yana Suryana	 20
Eflin Wijaya	 07 Suliana Salim	 21
Tetes	 07 Lina	 21

Defina	 08 Li Haryawan	 22
Frengky H Utomo	 09 Ong Ay Cen	 22
Jauw Siong Go	 10 Jefry Widjaja	 22

Yaw Mei Hua	 10 Sherly	 23
Bryan Sukianto	 10 Shanty	 24

Angela	 11 Iing O	 25
Jeamy Andi Natanael	 11 Natalia	 25
Liu Eng Lan	 12 Tjung Tuk Lan	 25
Lydia Natalia S Ning 12 Felicia Savitri	 26
Christian Bentelu	 13 Liauw Thong Fa	 27
Oey Hon Nio	 13 Lisa	 30
Andreas	 14 Demis	 30
Lili	 14 Tyio Lien Jin	 30
Dina Natalia	 15 Desy Chandra	 31
Hendra Gunawan	 15 Ricky Wijaya	 31
Lioe Kui Siang	 15 Feranika	 31
Linda Yanti K	 16 Desi                                     31

Tjia Hadiyanto	    01 Juwil Wilson	      12
Yuandres	      01 Feri	     17

Leo Petrus Ming	      02 Sanusi Sjaifudin	      18

Aaron Kusnadi	     03 Sumarti	      18

Naimiana	     03 Nico	     19

B.L. Silueta	      04 Erwin Junaidi	     19

Djani Yasin	      04 Jap Fai Ming & Linda T. 21

Oey Hon Mio	      06 Herry Suiwinata 30

Michael Gunawan S	      09

Natanael	     11
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Saudara/i Yang Terkasih, saat 
ini Warta GBI Karang Anyar 
menyediakan fasilitas hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan produk-produk 
seperti makanan, minuman, 
pakaian, dan lainnya yang se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan menghubungi Sek-
retariat GBI-KA. Terima kasih 
dan Tuhan Yesus memberkati.




